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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Skripsi penciptaan seni fotografi yang berjudul “ Tata Rias Fantasi Warna 

Burung Lovebirds dalam Beauty Portrait Photography” berfokus pada visualisasi 

tata rias fantasi yang terinspirasi dari warna burung lovebirds sebagai konsep utama 

dalam beauty portrait photography. Visualisasi tersebut diwujudkan dengan 

menerjemahkan karakter warna burung lovebirds ke dalam tata rias wajah, sehingga 

wajah model berfungsi untuk sebagai media utama dalam penyampaian konsep 

visual. Keberagaman warna yang dimiliki burung lovebirds dimanfaatkan untuk 

membentuk karakter visual yang berbeda pada setiap karya, tanpa menghilangkan 

fokus pada wajah model. 

Konsep  Tata rias Fantasi Warna Burung Lovebirds dalam beauty portrait 

photography ini menggunakan properti pendukung seperti aksesoris bulu warna 

warni serta sedikit penggunaan mutiara putih untuk memperkuat nilai artistik dari 

karya fotografi yang dihasilkan. Setiap properti  yang digunakan memiliki fungsi 

untuk memperkaya nilai artistik, komposisi dan menegaskan konsep dasar pada 

penciptaan karya fotografi ini. Selain itu pemilihan model menjadi salah satu aspek 

penting dalam penciptaan karya fotografi ini, di mana model dipilih yang 

didasarkan pada karakter bentuk wajah yang meliputi struktur tulang rahang serta 

jenis tekstur kulit wajah yang cenderung kering. Hal tersebut bertujuan untuk 

mempermudah proses visualisasi karakter dari wajah model yang disesuaikan 

dengan konsep dasar yang sudah dibuat serta mempermudah pengaturan penataan 
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lighting agar sorotan cahaya yang dipantulkan pada kulit wajah sesuai dengan 

karakter wajah model dan mendukung hasil visual foto yang diinginkan. 

Skripsi penciptaan fotografi ini memiliki acuan landasan penciptaan pada 

teori retorika visual yang dikemukakan oleh Rolland Barthes, hal tersebut bertujuan 

agar karya fotografi yang dihasilkan memiliki nilai pemaknaan secara konotasi dan 

denotasi dengan beberapa unsur warna yang digunakan. Teori retorika visual 

tersebut didukung dengan penggunaan teori psikologi warna dalam memaknai 

setiap karakter warna yang digunakan. Pada penciptaan karya ini, penataan lighting 

menjadi bagian yang cukup penting karena dengan arah sorotan cahaya, intensitas, 

serta karakter cahaya yang tepat dapat mempengaruhi tampilan visual akhir foto 

seperti kelembutan bayangan yang dihasilkan, ketegasan bentuk wajah model, serta 

menjaga warna tata rias dan tekstur kulit tetap terlihat jelas meskipun penggunaan 

beberapa aksesoris lighting.  

Selain itu proses editing yang dilakukan pada penciptaan karya fotografi ini 

yang meliputi proses memperbaiki detail kulit wajah, menyeimbangkan gelap 

terang foto, mengoreksi exposure pencahayaan foto, menyeimbangkan saturasi 

warna, menghilangkan kotoran kotoran yang mengganggu pada wajah serta 

perbaikan bentuk wajah model. Proses editing ini juga melibatkan proses editing 

warna background untuk menyesuaikan dengan warna burung lovebirds sebagai 

landasan konsep penciptaan karya. Dengan penerapan kombinasi teknis yang tepat 

maka hasil karya foto yang dihasilkan diharapkan mampu memiliki karakter visual 

yang kuat serta memiliki potensi nilai komersial dalam konteks fotografi portrait 

kecantikan. 
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B. Saran 

Selama dalam proses penciptaan karya “ Tata Rias Fantasi Warna Burung 

Lovebirds dalam Beauty Portrait Photography” ini terdapat beberapa kendala baik 

secara ide maupun teknis. Kendala ide yang dialami yaitu penataan properti 

aksesoris pada model yang tricky karena terkadang penataan properti pada model 

bisa berbeda saat pemotretan dengan yang sudah direncanakan pada moodboard 

dan harus menyesuaikan kembali secara mendadak untuk menyesuikan penataan 

properti yang digunakan dengan wujud tata rias dan bentuk wajah model. Lalu 

untuk kendala teknis yaitu penyesuaian pencahayaan serta warna pada kamera. 

Pada saat pemotretan penggunaan warna tata rias yang dominan warna cerah 

terkadang kurang terbaca sempurna oleh kamera sehingga mengahasilkan warna 

yang tidak sesuai dengan visual warna yang dihasilkan secara langsung pada wajah 

model. Hal tersebut mengharuskan penyesuaian intensitas cahaya, arah cahaya, 

serta pengaturan kamera secara berulang hingga mencapai warna tata rias yang 

sesuai dengan konsep yang dibuat. 

Untuk mengatasi kendala ide terutama dalam penataan properti aksesoris 

pada model, disarankan untuk membuat alternatif komposisi penataan properti 

sebelum proses pemotretan berlangsung. Pembuatan moodboard dibuat menjadi 

beberapa versi layout agar apabila terjadi perbedaan kondisi saat pemotretan bisa 

dilakukan penyesuaian lebih cepat tanpa mengubah konsep visual secara 

keseluruhan. Selain itu sebelum proses pemotretan dimulai, uji coba penataan 

properti pada model dapat dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui proporsi 

yang tepat dengan bentuk wajah model dan karakter tata rias yang ditampilkan, 
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sehingga proses penyesuaian mendadak saat pemotretan bisa diminimalisir. Lalu 

untuk mengatasi kendala teknis seperti penyesuaian pencahayaan dan 

penyeimbangan warna pada kamera disarankan untuk melakukan pre test lighting 

dan color test sebelum proses pemotretan dimulai. Tes ini dapat dilakukan langsung 

pada wajah model dengan  warna tata rias utama untuk mengetahui seberapa efektif 

cahaya dapat menangkap warna sesuai visual aslinya. Penggunaan lighting modifier 

seperti diffuser atau softbox yang lebih konsisten dapat menyebarkan sorotan 

cahaya juga akan membatu meminimalisir pantulan cahaya dan membantu kamera 

agar dapat membaca warna cerah yang lebih akurat.  

Hasil karya dari pemotretan tugas akhir masih jauh dari kata sempurna 

sehingga bisa dikembangkan lebih jauh lagi. Masih cukup banyak jenis tata rias 

yang dapat dijadikan dasar ide penciptaan karya fotografi selanjutnya. Selain itu 

juga masih banyak pilihan  properti aksesoris yang dapat digunakan dalam 

pemotretan yang dapat dipadukan untuk lebih memvariasikan tampilan visual 

fotografinya. Karya tugas akhir ini diharapkan dapat manjadi referensi dan inspirasi 

untuk para fotografer dan pencipta tugas akhir lainnya dalam memberikan inovasi 

baru dalam dunia kecantikan melalui medium karya fotografi. 
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